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ABSTRAK

HILDA NURMAWAN. 1925100588. Pengaruh Refurn On Asset, Net Profit
Margin dan Earning Per Share Terhadap Return Saham (Studi Kasus Pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages Periode 2015-2019).
Universitas Pembangunan Panca Budi. Medan. 2021. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui Pengaruh Refurn On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per
Share Terhadap Return Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor
Food and Beverages Periode 2015-2019). Populasi dalam penelitian yaitu
perusahaan manufaktur sektor food and beverages berjumlah 24 perusahaan.
Teknik penentuan sampel menggunakan Purposive Sampling, dimana sampel
diperoleh sebanyak 10 perusahaan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda. Dengan pengujian hipotesis secara uji parsial (Uji t), uji
simultan (Uji F) dan koefisien determinasi (R?). Hasil analisis regresi berganda
yaitu Y= 142,106 + 0,032Xi1 - 0,004X> + 0,031X3 + & Dimana hasil Uj t
menunjukkan bahwa Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per Share
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Refurn Saham pada perusahaan
manufaktur sektor food and beverages. Pada variabel Return On Asset berpengaruh
positif dan signifikan dapat dilihat dari tyingg = 2,950 > tipa = 2,01290, pada
variable Net Profit Margin tidak berpengaruh positif dan signifikan dapat dilihat
dari tpipung = -1,338 < tivel = 2,01290, dan variabel Earning Per Share berpengaruh
positif dan signifikan dapat dilihat dari tyinne = 2,976 > traper = 2,01290. Kemudian
hasil uji F diperoleh secara simultan, berpengaruh positif dan signifikan Return On
Asset, Net Profit Margin dan Earning Per Share terhadap Return Saham dengan
nilai Fritug 3,534 > Fravel = 2,81. Kemudian adjusted R square sebesar 0,592 (59,2%)
sehingga dapat dikatakan bahwa variasi variabel Return On Asset, Net Profit
Margin dan Earning Per Share memiliki kontribusi dalam menjelaskan variabel
Return Saham sebesar 59,2% sedangkan sisanya sebesar 40,8% dipengaruhi
variabel lain diluar model.

Kata Kunci : Refurn On Asset, Net Profit Margin, Earning Per Share dan
Return Saham, Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages.



ABSTRACT

HILDA NURMAWAN. 1925100588. The Effect of Return On Asset, Net Profit
Margin dan Earning Per Share on Stock Returns (Case Study in Food and
Beverages Sector Manufacturing Companies for the 2015-2019 Period).

Universitas Pembangunan Panca Budi. Medan. 2021. The purpose of this study
was to determine the effect of Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per
Share on Stock Returns (Case Study in Food and Beverages Sector Manufacturing
Companies for the 2015-2019 Period). The population in this study is the food and
beverages sector manufacturing companies totaling 24 companies. The sampling
technique used was purposive sampling, where samples were obtained as many as
10 companies. This type of research is a quantitative research. The data collection

technique used in this research is secondary data. While the data analysis used is
multiple regression linear analysis. By testing the hypothesis by partial test (t test),

simultaneous test (F test) and coefficient of determination (R’). The results of
multiple regression analysis Y= 142,106 + 0,032X1 — 0,004X: + 0,031Xs + &.

Where the results of the t test show that Return On Asset, Net Profit Margin and
Earning Per Share has positive and significant effect on stock returns in

manufacturing companies in the food and beverage sector. The Return On Asset
variable has positive and significant effect, it can be seen from teount = 2,950 > trapie
= 2,01290, the Net Profit Margin variable has no positive and significant effect, it
can be seen from teount = -1,338 < twpie = 2,01290, and the Earning Per Share
variable has positive and significant effect, it can be seen from teount = 2,976 > trapie
= 2,01290. Then the results of the F test are obtained simultaneously, have positive
and significant effect on Return On Asset, Net Profit Margin and Earning Per Share
on Stock Return with a value of Feount 3,534 > Fyaple = 2,81. Then adjusted R square
of 0,592 (59,2%) so that it can be said that the variation of the Return On Asset,

Net Profit Margin and Earning Per Share variables has a contribution in

explaining the Stock Return variable of 59,2% while the remaining 40,8% is
influenced by other variables outside the model.

Keywords : Return On Assets, Net Profit Margin and Earning Per Share on Stock
Returns, Manufacturing Companies in the Food and Beverages Sector.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perekonomian pada masa sekarang telah berkembang dengan pesat, orang-
orang mulai melakukan transaksi ekonomi dengan berbagai cara, salah satunya
dengan menginvestasikan uangnya melalui pasar modal. Pasar modal adalah untuk
berbagai mstrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjual belikan, baik
dalam bentuk uang ataupun modal sendiri.

Keadaan pasar modal di Indonesia beberapa tahun belakangan i
mengalami perubahan yang sangat drastis, terbukti dengan banyaknya perusahaan
listing atau mendaftarkan dirinya ke pasar modal. Dengan sejalan tingginya
perusahaan yang /isting dipasar modal maka tinggi juga saham yang ada dipasar
modal tersebut. Jumlah tersebut dapat digambarkan dengan harga saham
perusahaan tersebut. Harga juga mengalami perubahan setiap saatnya tergantung
pada penawaran maupun permintaan saham tersebut.

Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan
prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. Jika perekonomian
Indonesia mengalami penurunan, maka daya beli konsumen mangalami penurunan
dan sangat berpengaruh terhadap perusahaan yang berkecimpung di industry food
and beverages. Begitu juga sebaliknya jika perekonomian Indonesia mengalami
kenaikan, maka daya beli konsumen mangalami kenaikan dan juga sangat
berpengaruh terhadap perusahaan yang berkecimpung di industry food and
beverages.

Pasar modal Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal pasal



1 ayat (12) adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan
perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek. Pasar modal
adalah pelengkap di sektor keuangan terhadap dua lembaga lainnya yaitu bank dan
lembaga pembiayaan.

D1 dalam pasar modal terdapat berbagai macam informasi, seperti laporan
keuangan, kebijakan manajemen, dan informasi lamnya. Tujuan utama investor
melakukan investasi adalah untuk memperoleh keuntungan (refurn) yang tinggi.
Bagi para investor, return merupakan salah satu parameter untuk menilai seberapa
besar keuntungan suatu saham.

Investor yang akan berinvestasi dipasar modal terlebih dahulu melihat
saham perusahaan mana yang paling menguntungkan, dengan menilai kinerja
perusahaan mempengaruhi harga saham dipasar, mvestor akan membeli saham
sesuai kinerja perusahaan yang baik dan cenderung meningkat akan berpengaruh
pada meningkatnya saham dan Return Saham yang dapat diterima mvestor
meningkat.

Return Saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus
diperhatikan oleh investor dalam melakukan mvestasi. Refurn Saham merupakan
indikator keberhasilan pengelolaan perusahaan. Peningkatan Retfurn Saham juga
akan mencerminkan peningkatan kekayaan pemegang saham sebagai investor.
Return yang melekat pada saham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan di mata
masyarakat. Investor mengharapkan keuntungan yang tinggi dengan risiko
kerugian yang sekecil mungkin.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi Refurn Saham baik yang
bersifat makro maupun mikro ekonomi. Faktor makro ada yang bersifat ekonomi

maupun non ekonomi. Faktor ekonomi makro (makro ekonomi) terinci dalam



beberapa variabel ekonomi misalnya mflasi, suku bunga, kurs valuta asing, tingkat
pertumbuhan ekonomi, harga bahan bakar minyak dipasar internasional, dan indeks
saham regional. Faktor makro non ekonomi mencakup peristiwa politik domestik,
peristiwa sosial, peristiwa hukum dan peristiwa politik internasional.

Sementara itu faktor mikro ekonomi terinci dalam beberapa variabel,
misalnya laba per lembar saham, dividen per saham, nilai buku persaham, debt
equity ratio, dan rasio keuangan lainnya. Laporan keuangan merupakan alat yang
digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam bidang keuangan. Dalam
penggunaan laporan keuangan terdiri dari rasio keuangan yang bermacam-macam
tergantung dengan kebutuhan yang diperlukan. Karena tujuan utama investor
menginvestasikan dananya dipasar modal yaitu untuk mendapatkan refurn yang
tinggi.

Maka rasio keuangan yang digunakan berhubungan langsung dengan
Return Saham yang akan didapatkan oleh investor. Hal mi membuat mvestor
berhak mengetahui perhitungan rasio keuangan perusahaan tentang Return on
Asset, Net Profit Margin, dan Earning Per Share untuk memprediksi harga saham,
sehingga untuk jangka panjang pihak investor dapat memprediksi harga saham,
sehingga untuk jangka waktu pihak investor dapat memperkirakan tingkat Return
Saham yang akan diperolehnya dikemudian hari.

Fahmi (2012:98) “Return On Asset (ROA) sering disebut juga Return On
Investment (ROI) digunakan untuk melihat sejauh mana investasi yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang
diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang
ditanamkan atau ditempatkan”. Ang (2012:18) “ROA diperoleh dengan cara

membandingkan antara laba bersih terhadap total asser. Semakin besar ROA maka



menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena tingkat kembalian semakin besar”.

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio antara laba bersih terhadap total
penjualan. Rasio ini menunjukkan keuntungan bersih dengan total penjualan yang
dapat diperoleh dari setiap rupiah penjualan. Net Profit Margin semakin meningkat
menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik dan keuntungan yang
diperoleh pemegang saham. Maka apabila Net Profit Margin meningkat juga akan
berpengaruh terhadap meningkatnya Return Saham.

Sedangkan Earning Per Share (EPS) merupakan komponen utama yang
harus diperhatikan dalam analisis perusahaan, karena EPS merupakan rasio yang
menunjukkan seberapa besar kemampuan per lembar saham dalam menghasilkan
laba. Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih
perusahaan yang siap dibagikan kepada para pemegang saham perusahaan.
Besarnya EPS suatu perusahaan bisa diketahui dari informasi laporan keuangan.

Oleh karena itu, umumnya manajemen perusahaan pemegang saham biasa
maupun investor sangat tertarik untuk mengamati EPS karena rasio ini
menggambarkan jumlah rupiah yang dapat diperoleh untuk setiap lembar saham
dan menggambarkan prospek laba dimasa yang akan datang. EPS juga dapat
dijadikan sebagai indikator tingkat nilai perusahaan untuk mengukur keberhasilan
dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik saham dalam perusahaan.

Berikut ini adalah laporan keuangan yang dimiliki pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Food and Beverages Periode 2015-2019 untuk rasio

manajemen hutang, hasil yang ditunjukkan oleh tabel mi:



Tabel 1.1
Rata-Rata Return On Asset, Net Profit Margin, Earning Per Share dan Return

Saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages
Periode 2015-2019

TAHUN | Refurn On Asset Net Profit Earning Per | RETURN
(ROA)% Margin (NPM)% | Share (EPS) | SAHAM
2015 12,074 11,5 30,132 -0,0141
2016 15,507 13,969 36,178 0,0819
2017 14,529 14,419 35,435 0,1002
2018 13,741 14,117 40,926 1,5799
2019 15,983 15,866 52.599 0,3936

Sumber: www.idx.co.id (Data diolah oleh peneliti 2021)

Berdasarkan tabel 1.1 kasmir (2013) rata-rata standar industri perusahaan
untuk Return On Asset yaitu 30%. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Return
On Asset pada tahun 2015 adalah sebesar 120,74 menjadi 12,074%. Tahun 2016
terjadi kenaikan Return On Asset sebesar 155,07 menjadi 15,507%. Tahun 2017
Return On Asset mengalami penurunan sebesar 145,29 menjadi 14,529%. Tahun
2018 Return On Asset mengalami mengalami penurunan sebesar 137,41 menjadi
13,741%. Dan pada tahun 2019 Retur On Asset mengalami kenaikan sebesar
159,83 menjadi 15,983%.

Kasmir (2013) rata-rata standar idustri perusahaan untuk Ner Profit
Margin yaitu 20%. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Net Profit Margin pada
tahun 2015 sebesar 115 menjadi 11,5%. Tahun 2016 Net Profit Margin mengalami
kenaikan sebesar 139,69 menjadi 13,969%. Tahun 2017 Net Profit Margin
mengalami kenaikan sebesar 144,19 menjadi 14,419%. Tahun 2018 Net Profit
Margin mengalami penurunan sebesar 141,17 menjadi 14,117%. Dan pada tahun
2019 Net Profit Margin mengalami kenaikan sebesar 158,66 menjadi 15,866%.

Earning per Share pada tahun 2015 sebesar 30,132. Pada tahun 2016
Earning Per Share mengalami kenaikan sebesar 36,178. Tahun 2017 Earning Per

Share mengalami penurunan sebesar 35,435. Tahun 2018 Earning Per Share



mengalami kenaikan sebesar 40,926. dan pada tahun 2019 Earning Per Share
mengalami kenaikan sebesar 52,599.

Sedangkan Retrurn saham pada tahun 2015 sebesar -0,0141. Tahun 2016
Return Saham mengalami kenaikan sebesar 0,0819. Tahun 2017 Refurn Saham
mengalami kenaikan sebesar 0,1002. Pada tahun 2018 Refurn Saham mengalami
kenaikan sebesar 1,5799. Dan pada tahun 2019 Refurn Saham mengalami
penurunan sebesar 0,3936.

Berdasarkan tabel 1.1 hasil perhitungan memberikan gambaran dari
beberapa rasio kinerja keuangan perusahaan Food and Beverages selama lima
tahun terakhir. Refurn On Asset, Net Profit Margin, dan Earning Per Share
mengalami hasil yang naik turun atau berfluktuasi dari tahun ketahun.

Penelitian i menggunakan signaling theory dimana signaling theory
menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan
terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi merupakan unsur
penting bagi mvestor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya
menyajikan keragaman catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat
ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu
perusahaan dan bagaimana efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan
tepat waktu sangat diperlukan bagi investor di pasar modal sebagai alat analisis
untuk mengambil keputusan investasi.

Berdasarkan data dan fenomena yang ada, telah terjadi perubahan laba dan
struktur modal yang digunakan perusahaan serta terdapat faktor-faktor
mempengaruhi  perubahan-perubahan tersebut yang telah diserderhanakan
kedalam rasio keuangan dan secara spesifik menuangkan dalam skripsi yang

berjudul “Pengaruh Refurn On Asset, Net Profit Margin Dan Earning Per Share



Terhadap Refurn Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur
Sektor Food and Beverages Periode 2015-2019)”.

1.2 Identifikasi dan Batasana Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah pada penelitian iniadalah

sebagai berikut:

a. Return Saham pada tahun 2015-2019 cenderung mangalami kenaikan
disebabkan karena meningkatnya harga saham pada perusahaan sektor
food and beverages periode 2015-2019.

b. Return On Asset pada tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi
dikarenakan kurang maksimalnya kemampuan aset dalam
manghasilkan laba.

c. Net Profit Margin pada tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi
dikarenakan kurang maksimalnya penjualan dalam menghasilkan
laba.

d. Earning Per Share pada tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi
dikarenakan presentase kenaikan laba bersih lebih besar dari pada
presentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar.

1.2.2 Batasan Masalah

Agar penelitian ni lebih fokus dan terhindar dari pembahasan yang lebih
luas, maka peneliti membatasi masalah yang sesuai dengan yang telah di
identifikasi masalahnya, yaitu permasalahan tentang Rerurn On Asset, Net Profit
Margin, dan Earning Per Share yang diukur untuk melihat dan mengetahui Return

Saham pada perusahaan manufaktur Food and Beverages periode 2015-2019.



1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, adapun perumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Apakah secara persial terdapat pengaruh Return On Asset
terhadap Rerurn Saham pada perusahaan manufaktur sektor Food
and Beverages periode 2015- 2019?

Apakah secara persial terdapat pengaruh Net Profit Margin
terhadap Refurn Saham pada perusahaan manufaktur sektor Food
and Beverages periode 2015- 2019?

Apakah secara persial terdapat pengaruh Earning Per Share
terhadap Refurn Saham pada perusahaan manufaktur sektor Food
and Beverages periode 2015- 2019?

Apakah secara simultan terdapat pengaruh Return On Asset, Net
Profit Margin dan Earning Per Share tethadap Return Saham
pada perusahaan manufaktur sektor Food and Beverages periode

2015-2019?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan purumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui pengaruh Refurn On Asset terhadap Return Saham

pada perusahaan manufaktur sektor Food and Beverages periode

2015-2019.

Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap Return

Saham pada perusahaan manufaktur sektor Food and Beverages

periode 2015-2019.



Untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share terhadap Return
Saham pada perusahaan manufaktur sektor Food and Beverages
periode 2015-2019.

Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset, Net Profit Margin dan
Earning Per Share terhadap Return Saham pada perusahaan

manufaktur sektor Food and Beverages periode 2015-2019.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas dan

khususnya:

a.

Bagi Penulis

Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi penulis
untuk dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama menjalani
perkuliahan dan memperluas wawasan berfikir ilmiah dalam bidang
akuntansi.
Bagi Universitas Pembangunan Panca Budi

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan yang
membangun, meningkatkan kualitas lembaga pendidikan, dan dapat
menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan,
serta pemerintah secara umum.
Bagi Instansi

Penelitian 1ni diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi bagi pihak manajemen Perusahaan Manufaktur Sektor
Food and Beverages. Dalam penetapan kebijakan terutama
menyangkut keuangandan kebijakan lain berdasarkan analisis rasio

keuangan.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat
menjadi rujukan, sumber informasi dan bahan referensi penelitian
selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang
lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selamn itu juga
berharap agar penelitian i dapat memberikan motivasi kepada
peneliti lain agar dapat lebih baik dalam merancang desain
pembelajaran  dengan menggunakan dan mengembangkan
pendekatan-pendekatan pembelajaran novatif lainnya.
1.5 Keaslian Penelitan
Penelitian in1 merupakan replika dari penelitian Aryaningsih, Fathoni, dan
Harini (2018) yang berjudul “Return On Asset, Return On Equity, Dan Earning Per
Share Berpengaruh Terhadap Return Saham”. Sedangkan penelitian ini berjudul
“Pengaruh Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per Share Terhadap
Return Saham (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and
Beverages Periode 2015-2019)”.
Penelitian in1 memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang
terletak pada:
1. Variabel Penelitian
Penelitian terdahulu variabel bebasnya yaitu Refurn On Asset
(x1), Return On Equity (x2) Dan Earning Per Share (x3), dengan
variabel terikat Rerurn Saham (Y). Sedangkan Penelitian ini variabel
bebasnya yaitu Refurn On Asset (x1), Net Profit Margin (x2) Dan

Earning Per Share (x3), dengan variabel terikat Return Saham (Y).
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Periode Penelitian

Penelitian terdahulu dilakukan di tahun 2013-2016. Sedangkan
penelitian ni dilakukan pada periode 2015-2019.
Tahun Penelitian

Penelitian terdahulu dilakukan di tahun 2018. Sedangkan

penelitian i di tahun 2021.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Signaling Theory

Brighanm (2011) Signaling Theory adalah suatu tindakan yang diambil
manajemen suatu perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang
bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Perusahaaan dengan
prospek yang menguntungkan akan mencoba menghindari penjualan saham dan
mengusahakan setiap modal yang harus diperlukan dengan cara-cara lain, termasuk
penggunaan hutang. signaling theory mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal berupa informasi atau promosi
kepada pengguna laporan keuangan.

Suatu kejadian atau pesan dikatakan mengandung infomasi jika pesan
tersebut menyebabkan perubahaan keyakinan penerima (pasar modal) dan memicu
tindakan tertentu misalnya “terefleksi dalam perubahaan harga atau volume saham
di pasar modal”, dimana tindakan tersebut diyakini sebagai akibat informasi
tersebut bermanfaat. Dalam hal i, perubahaan harga atau volume saham yang
diamati memberikan bukti adanya manfaat dari informasi tersebut.

Suwardjono (2013) menyimpulkan sebuah informasi dapat dikatakan
bermanfaat apabila imformasi tersebut benar-benar atau seakan-akan digunakan
dalam pengambilan keputusan oleh pemakai yang dituju, yang ditunjukan
adanya asosiasi antara peristiwa (event) dengan (refurn) harga atau (volume)
saham di pasar modal.

Signaling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang

12
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dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan imvestasi pihak diluar perusahaan.
Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena
informasi pada hakekatnya menyajikan keragaman catatan atau gambaran baik
untuk keadaan masa lalu, saat in1 maupun keadaan masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana efeknya.

Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan
bagi investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan
investasi. Hartono (2013) mformasi yang dipublikasikan sebagai suatu
pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan keputusan
investasi.

2.1.2 Refurn Saham
2.1.2.1 Pengertian Refurn Saham

Arista & Astohar (2012:2) Return Saham merupakan kelebihan harga jual
saham di atas harga belinya. Semakin tinggi harga jual saham di atas harga belinya,
maka semakin tinggi pula refurn yang diperoleh investor. Apabila seorang mvestor
menginginkan refurn yang tinggi maka ia harus bersedia menanggung risiko lebih
tinggi, demikian pula sebaliknya bila menginginkan refurn rendah maka risiko
yang akan ditanggung juga rendah.

Anisa (2015:73) “Return Saham merupakan tingkat pengembalian atau
keuntungan yang diperoleh mvestor berupa capital gain dan yield (dividen) yang
diperoleh dari hasil jual beli saham”. Brigham & Houston (2011:215) “Return
Saham atau tingkat pengembalian saham merupakan selisih antara jumlah yang
diterima dan jumlah vyang dimnvestasikan, dibagi dengan jumlah yang
diinvestasikan”.

Fahmi (2013:152) “Rerurn Saham merupakan keuntungan yang

diharapkan oleh seorang mvestor di kemudian hari terhadap sejumlah dana yang

telah ditanamkan. Pengharapan menggambarkan sesuatu yang bisa saja terjadi
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diluar dari yang diharapkan”. Jogiyanto (2013:235) “Refurn Saham merupakan
hasil yang diperoleh dari investasi saham. Rerurn dapat berupa return realisasian
yang sudah terjadi atau rerurn ekspektasi yang belum terjadi tetapi yang diharapkan
akan terjadi dimasa mendatang”.

Juliana et al (2019:306) Return Saham merupakan satu faktor yang
mempengaruhi minat investor untuk melakukan suatu investasi dalam suatu
perusahaan dengan tingginya tingkat pengembalian yang diberikan oleh
perusahaan kepada investor, maka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
memiliki kinerja perusahaan yang baik, sehingga investor yakin bahwa perusahaan
tersebut akan memberi efek yang positif terhadap saham yang ditanamkan investor
pada pasar modal.

Meilinda & Destriana (2019:40) “Return Saham merupakan hasil yang
diperoleh imvestor atas kegiatan investasinya. Return dibedakan menjadi dua, yaitu
return yang dapat direalisasi (return sesungguhnya) dan refurn yang
diekspektasikan (yang diharapkan oleh investor)”. Yap & Firnanti (2019:28)
“Return Saham merupakan tingkat pengembalian saham yang diharapkan atas
investasi yang ditanam dalam saham atau beberapa kelompok saham melalui suatu
portofolio”.

Return total terdiri dari capital gain (loss) dan vield. Capital gain (loss)
merupakan selisih dari harga investasi sekarang relatif dengan harga pada periode
yang lalu. Jika harga investasi sekarang (Pt) lebih tinggi dari harga investasi pada
periode lalu (Pt-1) berarti terjadi keuntungan modal (capital gain) dan jika
sebaliknya, maka terjadi kerugian modal (capital loss). Return total sering disebut
return. Dar1 beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Refurn Saham
merupakan tingkat pengembalian berupa imbalan yang diperoleh dari hasil jual beli
saham.

2.1.2.2 Jenis-Jenis Return Saham

Return Saham digunakan dalam melihat suatu perusahaan akan
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memberikan tentang keadaan perusahaan dan dapat dijadikan sebagai alat prediksi

bagi perusahaan tersebut dimasa yang akan datang. Rerurn Saham dibedakan

menjadi dua yaitu:

a.

Return Saham Realisasi

Return Saham realisasi merupakan Rerurn Saham yang telah
terjadi. Return Saham realisasi dihitung menggunakan data historis.
Return Saham realisasi penting karena digunakan sebagai salah satu
pengukur kinerja dari perusahaan. Return Saham realisasi ini juga
berguna sebagai dasar penentuan refurn ekspektasi dan risiko dimasa
mendatang.
Return Saham Ekspektasi

Return Saham ekspektasi adalah Refurn Saham yang
diharapkan akan diperoleh oleh investor di masa mendatang. Berbeda
dengan rerurn realisasi yang sifatnya sudah terjadi. Rerurn Saham
ekspektasi sifatnya belum terjadi. Ekspektasi biasanya digunakan
sebagail dasar analisa teknikal yaitu menggunakan pola pergerakan
harga saham masa lalu untuk memprediksi harga saham di masa

mendatang.

2.1.2.3 Pengukuran Refurn Saham

Return Saham ini penting karena salah satu alat untuk mengukur kinerja

keuangan perusahaan, juga digunakan sebagai dasar dalam penentuan Return

Saham ekspektasi dan risiko dimasa mendatang. Komponen suatu Return Saham

terdiri dari dua jenis yaitu pendapatan lancar (current income) dan keuntungan

selisih harga (capital gain).

Pendapatan lancar (current income) adalah keuntungan yang diperoleh
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melalui pembayaran yang bersifat periodik seperti pembayaran bunga deposito,
obligasi, dividen dan sebagainya. Capital Gain adalah keuntungan yang diterima
karena selisth antara harga jual dengan harga beli saham dari suatu investasi.
Penjumlahan dari dividen yield dan capital gain merupakan total Refurn Saham.
Capital Gain (loss) adalah aktual renurn atau rerurn realisasi, merupakan selisih
antara harga penutupan saham periode ke-t (Pt) dengan harga penutupan saham
periode sebelumnya (t-1) (Pt-1).

Return Saham menggambarkan hasil yang diperoleh investor dari aktivitas
investasi yang telah dilakukan selama periode waktu tertentu, yang terdiri dari
Capital Gain (loss) dan Yield. Capital Gain (loss) merupakan selisih untung (rugi)
dari harga mvestasi sekarang relatif dengan harga periode yang lalu. Yield
merupakan persentase penerimaan kas periodik terhadap harga ivestasi periode
tertentu dari suatu investasi.

Dalam penelitian in1 Return Saham digunakan sebagai variabel dependen
dan Return Saham yang diperhitungkan adalah Refurn Saham yang berasal dari
capital gain tanpa memperhitungkan adanya dividen yield. Karena pada dasarnya
dividen yang dibagikan nilainya lebih kecil dibandingkan capital gain sehingga
tidak terlalu berpengaruh jika tidak ikut dipertimbangkan.

Return Saham = PPl
(Pt-1)

Dimana :
Pt = Harga penutupan saham periode ke-t

Pt-1 = Harga penutupan saham periode sebelumnya (t-1)
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2.1.2.4 Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Return Saham
Kinerja keuangan yang mempengaruhi naik turunnya Refurn Saham.
Semakin baik kinerja emiten maka semakin besar pengaruhnya terhadap kenaikan
Return Saham, begitu pula sebaliknya. jenis-jenis rasio keuangan yang secara
langsung mempengaruhi Return Saham dikelompokkan menjadi lima, yaitu:
a. Rasio Profitabilitas
Menunjukkan kemampuan menghasilkan laba dapat dikaitkan
dengan penjualan, aset atau modal, terbagi menjadi Gross Profit
Margin, Operating Profit Margin, Earning Before Interest and Tax,
Pretax Margin, Net Profit Margin, Return On Asset, Return On
Equity. Semakin tinggi rasio ini semakin baik Refurn Saham.
b. Rasio Solvabilitas
Menunjukkan kemampuan untuk mengukur perusahaan
membayar seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka
panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi), dimana rasio
terbagi menjadi Total Debt To Total Capital Ratio, Debt To Equity
Ratio, Times Interest Earnet Ratio dan Interest Coverage. Semakin
sedikit hutang semakin rendah risiko keuangan.
c. Rasio Aktivitas
Menunjukkan kemampuan mengukur tingkat efektivitas
penggunaan aset perusahaan, dimana rasio mi terbagi menjadi
Account Receivable Turnover, Invetory Turnover, Account Payable
Turnover, Net Working Capital Turnover, Fixed Asset Turnover,
Total Asset Turnover. Semakin tinggi rasio mi semakin baik Return

Saham akan diterima mvestor.
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d. Rasio Likuiditas
Menyatakan kemampuan perusahaan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio ini terbagi menjadi Current Ratio, Quick Ratio, dan
Cash Ratio. semakin tinggi rasio ini semakin baik Refurn Saham yang
akan diterima investor.

e. Rasio Pasar

Digunakan untuk mengetahui hubungan antara harga saham
terhadap laba dan nilai buku saham dan relatif terhadap nilai bukunya
dan menunjukkan mformasi yang penting perusahaan dan
diungkapkan dalam basis per saham. Rasio ini terbagi menjadi
Earning Per Share, Divident Per Share, Price Per Share, Book Value
Per Share, Divident Payout Ratio.

2.1.3 Return On Asset

Return On Asset (ROA) sering juga disebut Return On Investment (ROI)
merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva
yang dimilikinya. Gultom, D.K., et al., (2020:3) “Return On Asset merupakan rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari jumlah dana
yang terinvestasikan perusahaan atau total asset perusahaan”.

Sutrisno (2012:222) “Return On Asset merupakan ukuran kemampuan
perusahaan dan menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan”. Kasmir (2014:201) “Return On Asset merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (Refurn) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan”.

Kamal (2016:69) “Return On Asset merupakan bagian dari rasio
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profitabilitas dalam menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan
perusahaan. Pengukuran kinerja dengan Refurn On Asset menunjukkan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan laba”. Jufrizen & Nasution (2016:48) “Return On Asset merupakan
rasio profitabilitas, merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu”.

Putr1 (2015:52) Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Refurn On
Asset menunjukkan kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktiva
perusahaan yang digunakan untuk menjalankan perusahaan. Semakin besar rasio
ini, maka profitabilitas perusahaan semakin baik.

Sudana (2015:25) Return On Asset merupakan rasio yang menunjukkan
hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini
penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi
manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin
besar Return On Asset, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau
dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih
besar dan sebaliknya.

Dari beberapa pengertian mengenai Refurn On Asset dapat diambil
kesimpulan bahwa Return On Asset merupakan rasio yang mengukur sejauh mana
perusahaan dapat memanfaatkan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba,
dengan membandingkan laba bersih dengan total aset. Refurn On Asset digunakan
untuk mengetahui besarnya laba bersih yang dapat diperoleh dari operasional
perusahaan dengan menggunakan seluruh kekayaannya.

Tinggi rendahnya Return On Asset tergantung pada pengelolaan aset
perusahaan oleh manajemen yang menggambarkan efisiensi dari operasional
perusahaan. Semakin tinggi Refurn On Asset semakin efisien operasional
perusahaan dan sebaliknya, rendahnya Return On Asset dapat disebabkan oleh

banyaknya aset perusahaan yang menganggur, investasi dalam persediaan yang

terlalu banyak, kelebihan uang, dan aktiva tetap beroperasi di bawah normal.
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Hery (2016:194-195) “Berikut rumus yang digunakan dalam menghitung
hasil pengembalian atas aset™:

Return On Asset = 1202 Bersih

Total Asset

2.1.4 Net Profit Margin

Dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang
diinginkan perusahaan dari penjualan, maka semakin tinggi pula rasio i
menunjukkan efisien perusahaan dalam menjalankan operasinya. Oleh karena itu,
untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan
atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio profitabilitas.

E Janrosl (2015:227) Net Profit Margin merupakan salah satu rasio
aktivitas yang menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba
bersih pada tingkat penjualan tertentu. Net Profit Margin yang tinggi menandakan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada tingkat penjualan tertentu. Net
Profit Margin yang rendah menandakan penjualan atau biaya yang tinggi untuk
tingkat penjualan.

Hery (2017:198) “Net Profit Margin merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya persentase laba bersih atas penjualan laba bersih. Rasio
ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total penjualan”. Kasmir
(2012:200) “Net Profit Margin merupakan ukuran keuntungan dengan
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan
penjualan. Rasio mi menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan”.

Muis et al (2017:71) “Berikut rumus yang digunakan dalam menghitung

pengembalian atas aset™:

Net Profit Margin = __12b Bersih

Total Penjualan
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2.1.5 Earning Per Share

Earning Per Share angka laba per lembar saham untuk mengukur potensi
maksimum yang mungkin diperoleh pemegang saham dalam pembagian laba.
Earning Per Share yang tinggi merupakan daya tarik bagi investor. Semakin tinggi
Earning Per Share, maka kemampuan perusahaan untuk memberikan pendapatan
kepada pemegang sahamnya semakin tinggi. Earning Per Share menggambarkan
jumlah laba yang diperoleh setiap lembar saham periode.

Laba perusahaan per saham pada umumnya menarik bagi para pemegang
saham dan manajemen seperti yang disebutkan sebelumnya, Earning Per Share
merupakan jumlah dolar yang diperoleh selama periode berjalan atas nama masing-
masing saham terutang saham biasa yang beredar. Perusahaan yang menghasilkan
earning yang tinggi tentu saja akan disukai oleh mvestor karena hal itu
menunjukkan besarnya bagian keuntungan yang akan diterima oleh para pemegang
saham.

Namun, investor juga harus mengetahui apakah pemaksimuman laba per
saham akan selalu memaksimumkan kesejahteraan pemegang saham atau apakah
terdapat faktor-faktor lain yang harus dipertimbangkan juga. kasmir (2012:207)
“Earning Per Share merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham”. Sukmawati (2017:52)
“Earning Per Share merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan nilai
perusahaan dimata para investor (nilai pasar) dengan nilai perusahaan yang tercatat
dalam laporan keuangan”.

Berikut rumus yang digunakan dalam menghitung pengembalian atas aset

sebagai berikut:

Earning Per Share =_13%3 Bersih

Saham Beredar
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2.1.6 Keterkaitan Antar Variabel
2.1.6.1 Pengaruh Return On Asset terhadap Refurn Saham

Return On Asset mengukur tingkat Return akuntansi atas total aktiva
perusahaan. Semakin besar ROA atau ROI menunjukkankinerja yang semakin
baik, karena tingkat pengembalian semakin besar. Refurn on Asset juga merupakan
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan
menggunakan total aset (kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan
dengan biaya-biaya untuk mendanai kekayaan tersebut.

Kasmir (2015:201) Return On Asset menyatakan hasil pengembalian
investasi atau lebih dikenal dengan nama Return On Investment atau Return On
Asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil (rerurn) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. Return On Investment juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.

Said, Chandra (2015:27) Return On Asset menyatakan yang semakin
meningkat menunjukkan laba untuk pemegang saham. Semakin meningkatnya
dividen yang akan diterima oleh pemegang saham, merupakan dayatarik bagi
investor atau calon mvestor untuk menanamkan modal ke perusahaan tersebut.
Semakin besarnya daya tarik tersebut maka banyak investor yang menginginkan
saham perusahaan tersebut.

Jika permintaan atas saham suatu perusahaan semakin banyak maka harga
saham akan meningkat. Dengan meningkatnya harga saham maka Return Saham
yang diperoleh investor dari saham tersebut juga meningkat. Hal ini menyatakan
bahwa keuntungan perusahaan yang semakin meningkat memberikan tanda bahwa
kekuatan operasional dan keuangan perusahaan semakin membaik, sehingga
memberikan pengaruh positif terhadap ekuitas.
2.1.6.2 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Refurn Saham

Hery (2017:198) “Net Profit Margin menyatakan margin laba bersih
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba bersih

atas penjualan laba bersih. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap
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penjualan”. semakm tinggi mnilai NPM suatu perusahaan, maka akan
menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan
untuk pemegang saham.

Lestar1 (2012:10) Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return Saham pada perusahaan manufaktur sektor food and beverages yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adanya pengaruh yang tidak signifikan antara
Net Profit Margin terhadap Return Saham tersebut diindikasikan bahwa informasi
yang diberikan perusahaan mengenai kemampuan perusahaan dalam memperoleh
laba dari setiap penjualan tidak menarik mvestor untuk bahan pertimbangan
pengambilan keputusan dalam melakukan mnvestasi.

Murni, Arfan, & Musnadi, (2014:48) Net Profit Margin berpengaruh tetapi
tidak signifikan terhadap Rerurn Saham pada perusahaan yang tergabung dalam
Indeks LQ-45 di Bursa Efek Indonesia”. Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan oleh Wasih, Manik, & Husna (2018:17) “dapat dibuktikan bahwa
hipotesis kedua tidak dapat diterima dengan hasil penelitian bahwa Net Profit
Margin tidak mempunyai pengaruh terhadap Retfurn Saham.
2.1.6.3 Pengaruh Earning Per Share terhadap Return Saham

Earning Per Share yang tinggi merupakan daya tarik bagi investor.
Semakin tinggi Earning Per Share, maka kemampuan perusahaan untuk
memberikan pendapatan kepada pemegang sahamnya juga akan semakin tinggi.
Earning Per Share menggambarkan jumlah laba yang diperoleh setiap lembar
saham periode tertentu. Nilai dar1 Earning Per Share adalah indikator bagi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari setiap lembar
saham juga akan semakin besar.

Jika kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, maka
harga saham akan meningkat. Dengan meningkatnya harga saham perusahaan
maka Return Saham yang akan diperoleh mvestor juga akan semakin tinggi. Jika
nilai EPS naik maka harga saham mengalami kenaikan, Refurn Sahamnya juga

mengalami kenaikan.

Pendapatan per saham Earning Per Share perusahaan biasanya menjadi
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perhatian pemegang saham pada umumnya atau calon pemegang saham dan
manajemen. EPS menunjukan jumlah uang yang dihasilkan (refurn) dari setiap
lembar saham. Semakin besar nilai EPS semakin besar keuntungan/ return yang
diterima pemegang saham.

Keuntungan yang besar menarik minat investor untuk memiliki saham
tersebut. Permintaan yang besar terhadap saham tersebut nantinya akan
meningkatkan harga saham. Dengan meningkatnya harga saham maka Return
Saham yang diperoleh investor dari saham tersebut juga meningkat. Tanpa adanya
tingkat keuntungan yang dinikmati dari suatu investasi, tentunya mvestor
(pemodal) tidak akan melakukan investasi.

Dalam hal mi perdagangan saham EPS berpengaruh besar terhadap
penghasilan Return Saham yang positif. EPS yang besar menandakan kemampuan
perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan keuntungan bersih dari setiap
lembar saham. Kepercayaan investor kepada emiten selalu dibarengi dengan
permintaan akan saham emiten. Apabila permintaan saham naik maka harga
sahampun meningkat, maka Refurn Saham akan meningkat.
2.1.6.4 Pengaruh Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per

Share terhadap Refurn Saham

Ginting (2012:47) “Secara parsial variabel profitabilitas yang diproksikan
terhadap Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin menunjukkan
hasil bahwa variabel ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
Saham tetapi variabel ROE dan NPM tidak berpengaruh terhadap Return Saham”.

penelitian yang dilakukan oleh Toatubun (2019:58) “menunjukkan bahwa

Return on Asset, Net Profit Margin dan Earning Per Share secara simultan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Rerurn Saham perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

Penelitian yang dilakukan oleh Aryanti et al., (2016:69) “secara Parsial
ROE dan CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Rerurn Saham, ROA
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Rerurn Saham sedangkan NPM
tidak berpengaruh dan signifikan terhadap Rerurn Saham. Secara Simultan bahwa

ROA, ROE, NPM dan CR berpengaruh terhadap Return Saham”.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
_ _ Penelitian Terdahulu
" No Peneliti Judul Peneliti Hasil Peneliti
1 | Aryaningsih, | Pengaruh Return On | hasil analisis data dan
Fathoni, dan | Asset, Return  On | pembahasan yang berkaitan
Harini Equity dan Earning Per | dengan pengaruh Return On
(2018) Share Terhadap Return = Asset, Return On Egquity dan
Univ Saham Pada Perusaahn | Earning Per Share terhadap
Pandanaran | Consumer Good (Food | Return Saham pada
Semarang and Beverages) Yang | perusahaan consumer good

Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI)
Periode 2013-2016

sektor food and baverages
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), maka dapat

diambil kesmpulan sebagai
berikkut :

1. Variabel Return On
Assets secara parsial
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Return
Saham. Karena nilai t hitung >
t tabel (3,179 > 2,16;

2. Variabel Return  On

Equity secara parsial tidak
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return
Saham. Karena nilai t hitung <
t tabel (-1,314 <2.16);

3. Variabel Earning Per
Share secara parsial tidak
berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return
Saham. Karena nilai t hitung <

| ttabel (2,068 <2,16);
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4. Variabel Return On
Assets, Return On Equity dan
Earning Per Share sebesar
39% mempengaruhi  Return
Saham dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Gunadi
Kesuma
(2015)
Univ
Udayana

dan

Hartati
(2011)
Univ
Sebelas
Maret

Perdana,
Darminto
dan Sudjana
(2013)

Univ
Brawijaya

Pengaruh ROA, DER,
EPS terhadap Return
Saham

Pengaruh ROA, DER,
PER terhadap Return
Saham (Studi pada
Perusahaan
Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia)

Pengaruh Return On
Equity, Earning Per
Share, dan Debt Equity
Ratio Terhadap Harga
Saham (Studi Pada
Perusahaan Makanan
dan Minuman yang Go

ROA dan EPS  secara
signifikan berpengaruh positif
terhadap Return Saham pada
perusahaan food and beverage di

BEI, sedangkan DER tidak
memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  Return

Saham perusahaan food and
beverage di BEI. Nilai R2 adalah
30,5%, mi berart1 sebesar 30,5%
variabel ROA, DER, dan EPS,
memengaruhi  Return Saham,
sedangkan  sisanya  sebesar
69,5% dipengaruhi variabel-

| variabel lain diluar penelitian.

Penelitian ini  menunjukkan
bahwa semakin besar ROA dan
DER maka semakin besar pula
Return Saham dengan masing-
masing koefisien regresi sebesar
-0,112 dan 0,025 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,250 dan
0,829. persamaan penelitian ini

dengan penelitian terdahulu
yaitu penelitian ni
menggunakan variabel

independen ROA, EPS dan DER
serta variabel dependen Return
Saham. Sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian
terdahulu adalah penelitian ini

menggunakan variabel

independen PER dan studi

kasus pada perusahaan
| manufaktur.

Return On Equity, Earning Per
Share, dan Debt Equity Ratio
berpengaruh  secara simultan
(bersama-sama) terhadap harga
saham yang dilakukan dengan
pengujian uji F. Analisis regresi
linier berganda menghasilkan
nilai F hitung sebesar 25,097 |
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Public di Bursa Efek sedangkan F tabel pada taraf

Indonesia kurang dari 0,05 menunjukkan
nilai sebesar 2,866. Uji F
tersebut berarti F hitung lebih
besar dari F tabel sehingga HO
ditolak dan HI1 diterima, yang
berarti variabel bebas
mempunyai  pengaruh yang
signifikan  secara  simultan
terhadap harga saham.

5 | Ramadhani | Pengaruh DER, ROE, Bahwa DER  berpengaruh |

(2017) dan NPM Terhadap negatif dan signifikan terhadap
Univ Negeri | Harga Saham Harga Saham dengan nilait ROE
Yogyakarta | Perusahaan Sektor berpengaruh positif dan
Pertambangan  Yang @ signifikan terhadap harga saham
Terdaftar di Bursa dengan nilai t dan nilai sig 0,000
Efek Indonesia <0,05, NPM berpengaruh positif

dan signifikan terhadap harga.

Sumber: Aryaningsih, Fathoni, dan Harini (2018), Gunadi dan Kesuma (2015)
Hartati (2011), Perdana, Darminto dan Sudjana (2013), Ramadhani
(2017)

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana
teor1 berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
penting. Beberapa faktor fundamental yang mempengaruhi Refurn Saham
diantaranya adalah kinerja keuangan perusahaan. Dimana alat yang digunakan
untuk menganalisis pengaruh Return Saham adalah rasio keuangan meliputi ROA,
NPM, dan EPS.

Ang (2012:18) “ROA diperoleh dengan cara membandingkan laba bersih
terhadap total asser. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja yang semakin baik
karena tingkat kembalian yang semakin besar”. Semakin tinggi ROA maka
semakin meningkat daya tarik imvestor sehingga harga saham meningkat. Dengan
demikian ROA berpengaruh positif terhadap Rerurn Saham.

Dalam perhitungan NPM, digunakan dua piranti besar dalam sebuah

perusahaan, yaitu laba bersih dan total asser. Ikatan Akuntan Indonesia
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menyebutkan bahwa laba bersih perusahaan merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Selain itu laba bersih juga
berguna untuk menjadi dasar ukur indikator penting lainnya seperti Net Profit
Margin atau Earning Per Share.

EPS merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu
tahun buku dengan jumlah saham yang diterbitkan. Semakin tinggi EPS akibatnya
semakin tinggi permintaan akan saham perusahaan dan menyebabkan harga saham
akan naik, begitu juga sebaliknya. Jadi EPS meningkat maka harga saham akan
naik begitu juga Return Saham.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu, rasio keuangan
yang dapat digunakan untuk mengukur Refurn Saham yaitu ROA, NPM dan EPS.
Berdasarkan rasio keuangan tersebut maka pengaruh dari masing-masing variabel
tersebut terthadap Return Saham dapat digambarkan dalam kerangka konseptual

sebagai berikut:

Return On Asset
— (ROA)
(X1)

Net Profit Margin P —

-y G

Earning Per Share
— (EPS)
(X3)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah oleh peneliti 2021
Kerangka konseptual pada gambar 2.I menunjukkan keterkaitan antara

variabel bebas (independen) terdiri dari Return On Asset ( X1), Net Profit Margin
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(X2), Earning Per Share (X3) dengan variabel terikat (dependen) yaitu Return
Saham (Y).
2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan tersebut telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan
pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar kerangka konseptual yang merupakan
jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. Berdasarkan 1umusan
masalah, kajian pustaka dan kerangka konseptual yang telah diuraikan, hipotesis
dalam penelitian i1 adalah sebagai berikut:
H1 : Berpengaruh Return On Asset terhadap Return Saham
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages
periode 2015-2019).
H2 : Berpengaruh Net Profit Margin terhadap Return Saham
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages
periode 2015-2019).
H3 : Berpengaruh Earning Per Share terhadap Return Saham
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages
periode 2015-2019).
H4 : Berpengaruh Return On Asset, Net Profit Margin, dan Earning Per Share
terhadap Return Saham (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor

Food and Beverages periode 2015-2019).



BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini
menggunakan angka-angka. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya.
Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-
model matematis, teori-teori dan atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena
alam.

Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian kuantitatif
karena hal mi memberikan hubungan yang fundamental antara pengamatan
empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. Pendekatan
penelitian kuantitatif yang digunakan adalah pendekatan asosiatif. Dimana
penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
atau pun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Manufaktur Sektor Food and
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan
laporan keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai 2019.
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3.2.2 Waktu Penelitian

Tabel 3.1
Skedul Proses Penelitian
April — Mei Juli September November
No | Kegiatan Juni Agustus Oktober Desember
112/ 3|4|1|2|3|4|1|23|4|1|2|3|4

Pengajuan
1 | judul

Penyusunan
2 | proposal

Perbaikan
3 | proposal

Seminar
4 | proposal

Pengolahan
5 | data

Penyusunan
6 | skripsi

Bimbingan
7 | skripsi

Sidang
8 | meja hijau

Sumber: diolah penulis 2021

3.3 Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data

3.3.1 Populasi dan Sampel

3.3.1.1 Populasi

Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi obyek dan benda-benda alam yang lam.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek dan obyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karateristik atau sifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu.

Berdasarkan definisi tersebut, maka penelitian in1 menggunakan populasi
dari seluruh perusahaan manufaktur food and beverages yang go-public dengan
periode penelitian selama 5 tahun yaitu dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

Jumlah populasi yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 24 perusahaan.
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Tabel 3.2
Daftar Populasi pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages
Periode 2015-2019
No | Kode Nama Emiten
Emiten
1 | AISA | PT. TIGA PILAR SEJAHTERA FOOD Tbk
2 | ALTO | PT.TRI BANYAN TIRTA Tbk
3 | CAMP | PT. CAMPINA ICE CERAM INDUSTRY Tbk
4 | CEKA | PT. WILMAR CAHAYA INDONESIA Tbk
5 | CLEO | PT. SARIGUNA PRIMATIRTA Tbk
6 | COCO | PT. WAHANA INTERFOOD NUSANTARA Tbk
7 | DLTA | PT. DELTA DJAKARTA Tbk
8 | FOOD | PT. SENTRA FOOD INDONESIA Tbk
9 | GOOD | PT. GARUDAFOOD PUTRA PUTRI JAYA Tbk
10 | HOKI | PT. BUYUNG POETRA SEMBADA Tbk
11 | ICBP PT. INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR Tbk
12 | INDF PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR Tbk
13 | KEJU | PT. MULIA BOGA RAYA Tbk
14 | MLBI | PT. MULTI BINTANG INDONESIA Tbk
15 | MYOR | PT. MAYORA INDAH Tbk
16 | PCAR | PT. PRIMA CAKRAWALA ABADI Tbk
17 | PANI PT. PRATAMA ABADI NUSA INDUSTRI Tbk
18 | PSDN | PT. PRASIDHA ANEKA NIAGA Tbk
19 | PSGO | PT. PALMA SERASI Tbk
20 | ROTT | PT. NIPPON INDOSARI CORPINDO Tbk
21 | SKBM | PT. SEKAR BUMI Tbk
22 | SKLT | PT. SEKARLAUT Tbk
23 | STTP | PT. STANTAR TOP Tbk
24 | ULT] | PT. ULTRA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

Sumber: www.sahamok.net (data diolah peneliti) 2021

3.3.1.2 Sampel

Arikunto (2013:174) “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang

diteliti”. Sedangkan Sugiyono (2019:127) “sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga semua anggota

populasi tidak menjadi obyek penelitian”. Namun tidak semua anggota populasi ini

menjadi objek penelitian maka dar1 itu perlu dilakukan pengambilan sampel

Sampel yang diambil oleh peneliti adalah perusahaan manufaktur sektor food

and beverages dengan menggunakan data laporan keuangan berupa neraca dan laba

rugi pada periode 2015-2019.
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Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Juliandi (2014) “Purposive sampling
adalah pemilihan sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan tertentu”.

Adapun tujuan metode ini adalah untuk mendapatkan sampel yang sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan. Kriteria-kriteria sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

a. Perusahaan-perusahaan Manufaktur yang termasuk dalam sektor
Food and Beverages pada tahun 2015-2019.
b. Perusahaan Manufaktur sektor Food and Beverages yang
menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember secara lengkap
periode 2015-2019.
c. Perusahaan Manufaktur sektor Food and Beverages yang tidak
mengalami kerugian pada laporan keuangan selama tahun 2015-2019.
Tabel 3.3
Proses Pemilihan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 | Perusahaan manufaktur food and beverages periode 2015-2019 24
2 | Perusahaan food and beverages yang laporan keuangannya tidak | (11)
lengkap selama periode 2015-2019
3 | Perusahaan food and beverages yang mengalami kerugian| (3)

selama periode 2015-2019
4 | Sampel Akhir 10

Sumber: www.sahamok.net (data diolah oleh peneliti) 2021

Berdasarkan kriteria sampel yang telah diuraikan, maka perusahaan
manufaktur sektor food and beverages periode 2015-2019 yang lolos kriteria yaitu

sebanyak 10 perusahaan. Berikut daftar perusahaan yang lolos kriteria.
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Tabel 3.4

Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian
No | Kode Emiten Nama Emiten
1 | CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk
2 | DLTA PT. Delta Djakarta Tbk
3 | ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
4 | INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk
5 | MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
6 | MYOR PT. Mayora Indah Tbk
7 | ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk
8 | SKLT PT. Sekar Laut Tbk
9 | STTP PT. Siantar Top Tbk
10 | ULTJ PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk

Sumber: www.idx.co.id (data diolah peneliti) 2021

3.3.2 Jenis Data dan Sumber Data
3.3.2.1 Jenis Data

Dalam setiap penelitian, agar hasil penelitian ini dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, maka untuk mendapatkan data- data dari setiap langkah-
langkah penelitian harus menggunakan metode atau teknik yang benar. Penelitian
ini menggunakan jenis data yang bersifat kuantitatif. Metode i1 disebut juga
dengan metode konfirmatif, karena metode ini cocok digunakan untuk pembukaan/
konfirmatif. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
3.3.2.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari suatu organisasi atau perusahaan dalam
bentuk yang sudah jadi berupa publikasi, yaitu data yang diperoleh dari sumber
kedua dari yang dibutuhkan. Dalam hal i1 berupa informasi-informasi yang telah
disiapkan dan di olah dari bahan-bahan laporan jadi yang diperoleh dari buku,

jurnal, internet dan bahan lainnya yang hubungannya dengan materi kajian.
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Sumber data dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan tahunan
perusahaan-perusahaan tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, yang meliputi data
Return On Asset, Net Profit Margin, Earning Per Share dan Return Saham
perusahaan dan laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang diperoleh dari
website Bursa Efek Indonesia.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas (Independent)

Sugiyono (2019:69) “variabel bebas (independent) adalah variabel yang
mepengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat)”. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel independen
(bebas) adalah Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per Share.
Dimana ROA merupakan rasio dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan total
asset perusahaan, dan NPM yaitu untuk mengukur laba bersih dengan total
penjualan, dan EPS merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen
dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham, yang disimbolkan dengan
huruf X.

2. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel dependen dalam bahasa Indonesia disebut variabel terikat.
Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Dalam hal ini yang merupakan variabel terikat adalah
Return Saham, dimana Refurn Saham merupakan tigkat keuntungan yang
dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya, yang disimbolkan

dengan huruf'Y.
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Tabel 3.5
Definisi Operasional
No| Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Penelitian
1 | Return On| Kasmir (2014:201) Return On Asset| Return On Rasio
Asset Merupakan rasio yang menunjukkan| 4sset
hasil (refurn) atas jumlah aktiva yang| — Laba Bersih
digunakan dalam perusahaan. Total Asset
2 | Net Profitf Edi Asmirantho dan ELf Yuliawati] Ner  Profit | Rasio
Margin (2015:105) Net  Profit Margin| Margin
Merupakan rasio antara laba bersih| =
terhadap total penjualan. _Laba Bersih
Total Penjualan
3 | Earning Kasmir (2012:207) Merupakan Rasio| Earning Per | Rasio
Per Share | untuk mengukur keberhasilan| Share
manajemen dalam mencapai| =
keuntungan bagi pemegang saham. Laba Bersih
Saham beredar
4 | Return Sukmawati  (2017:89)  pengertian| Refurn Saham| Rasio
Saham Return adalah selisih antara harga| _ Pt—(Pt—1
saham  (Bisnis) pada saat 1ni (Pt-1)
dibandingkan pada saat beli.

Sumber: Kasmir (2014), Edhi Asmirantho dan Eljf Yuliawati (2015), Kasmir
(2012), Sukmawati (2017)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standart data yang ditetapkan. Jenis penelitian dalam penelitian

ini1 adalah data sekunder.

Pengumpulan data sekunder ini dilakukan dengan memperoleh data

keuangan perusahaan yang dijadikan sebagai sampel dengan mengakses situs

www.1dX.co.id dan www.sahamok.net maka dari situ penulis dapat memperoleh
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data-data laporan keuangan perusahaan Food and Beverages periode 2015 sampai
2019.
3.6 Teknik Analisis Data

Terdapat beberapa teknik statistik yang dapat digunakan untuk
menganalisis data. Tujuan dari analisi in1 adalah untuk mendapatkan informasi
yang relevan yang terkandung dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya
untuk memecahkan suatu masalah untuk mencapai tujuan. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik
yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif, dan
statistik inferensial. Statistik inferensial meliputi statistik parametis dan statistik
non parametis.

Berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya, maka analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dan data
penelitian yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk memenuhi syarat
yang ditentukan sehingga pengguna model regresi linier berganda perlu dilakukan
pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas. Metode
ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen. Untuk mempermudah pelaksanaan perhitungan menggunakan
alat bantu SPSS 25.

3.7 Uji Asumsi Klasik

Penelitian i1 menggunakan data sekunder. Untuk mendapatkan
ketepatan model yang akan dianalisis, perlu dilakukan pengujian atas beberapa
persyaratan asumsi klasik yang mendasari model regresi. Ada beberapa langkah

untuk menguji model yang akan diteliti, antara lain:
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3.7.1 Uji Normalitas

Ghozali (2018:163) Untuk mengetahui normalitas populasi suatu data
dapat dilakukan dengan menggunakan analisis grafik. Pada analisis regresi ini,
metode yang digunakan adalah grafik histogram dan normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi
kumulatif dari distribusi normal. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik dengan melihat histogram
dariresidualnya.
Dasar untuk mengambil keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar menjauh dari garis diagonal dan atau tidak
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya tidak
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut
tidak memenuhi asumsi normalitas.
Selain menggunakan uji normalitas, untuk menguji normalitas data dapat
Juga menggunakan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan
membuat hipotesis nol (Ho) untuk data berdistribusi normal dan hipotesis alternatif
(Ha) untuk data tidak berdistribusi normal.
3.7.2 Uji Multikolinieritas

Ghozali (2016:103) “uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam mobil regresi, dapat dilihat dari
tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh

variabel independen lainnya. Jadi nilai folerance yang rendah sama dengan nilai

VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk
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menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai fo/lerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10.
3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2011:139) “pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ini terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain”. model regresi yang baik adalah terjadi homokedastisitas. Untuk
mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikasi dapat digunakan Uji
Glejser.

Jika tingkat signifikansi berada di atas 5 persen berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas. Grafik Scatterplot juga dapat digunakan untuk menentukan
heteroskedastisitas. Jika titik-titik yang terbentuk menyebar secara acak baik di atas
atau di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model yang digunakan.

3.7.4 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
(t-1) dalam model regresi. Jika terdapat korelasi maka model tersebut mengalami
masalah autokorelasi. Ghozali (2013:110) “Model regresi yang baik adalah model
yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan uji
statistik Durbin Watson (DW test)”. Durbin Watson test dilakukan dengan
membuat hipotesis:

Ho :tidak ada autokorelasi (r = 0)
Ha : ada autokorelasi (r # 0)
Untuk mengambil keputusan ada tidaknya autokorelasi, ada pertimbangan

yang harus dipatuhi, antara lain:
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a. Bilanilai DW terletak diantara batas atas (du) dan (4-du), maka
koefisien autokorelasi = 0, berarti tidak ada autokorelasi.
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah (dI) maka koefisien
autokorelasi <0, berarti ada autokorelasi positif.
c. Bila nmilai DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi <0,
berarti terjadi autokorelasi negatif.
d. Bila nilai DW terletak antara (du) dan (dl) atau DW terletak antara
(4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.
3.8 Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian in1 menggunakan metode regresi berganda dalam menganalisis
data. Model mi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu kinerja ROA, NPM dan EPS terhadap
Return Saham perusahaan Food and Beverages. Berdasarkan kerangka konseptual
yang telah ditulis, model penelitian ini secara matematis dapat ditulis sebagai
berikut:
Yit =a + B1ROAit + P2NPMit +B3EPSit
A : Konstanta
Y : Return Saham
ROA  : Return On Asset
NPM  : Net Profit Margin

EPS : Earning Per Share

3.9 Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan analisis regresi melalui uji
statistik t dan uji statistik F. Analisis regresi ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terhadap dependen secara parsial atau simultan serta
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untuk mengetahui persentase dominasi variabel independen terhadap variabel
dependen.
3.9.1 Uji Statistik t
Ghozali (2013:98) “Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh
tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji t adalah
pengujian koefisien regresi masing-masing variabel terhadap variabel dependen
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen”. Penguji ini memiliki beberapa tahap, yaitu:
a. Hipotesis ditentukan dengan formula nol secara statistik, diji dalam
bentuk:
1) Jika Ho : B > 0, berarti ada pengaruh yang signifikan antara
variabel dependen dan independen secara parsial.
2) Jika Ho : B = 0, berarti tidak ada pengaruh signifikan antara
variabel dependen dan independen secara parsial.

b. Menghitung nilai sig 7 dengan rumus

T Hitung = Q&
se (Q1)
Dimana:
PBi = koefisien regresi
se(Bi) = standar error dari estimasi f;

c. derajat kenyakinan (level signifinance)/ a=5%
1) Apabila besar nilai sig t lebih besar dari tingkat alpha yang
digunakan, maka hipotesis yang di ajukan, ditolak.
2) Apabila besar nilai sig t lebih kecil dari tingkat alpha yang

digunakan, maka hipotesis yang di ajukan, diterima.
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3.9.2 Uji Statistik F
Ghozali (2012:98) “Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel mdependen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
variabel terikat”. Uji i1 memiliki beberapa tahap, yaitu:
a. Hipotesis ditentukan dengan formula nol secara statistik, diyji dalam
bentuk:

1) Jika Ho : B = B2 = ..= 0, berarti tidak ada pengaruh yang
signifikan antara variabel dependen dan mdependen secara
simultan.

2) Jika Ho : Bt # P2+#...# 0, berarti ada pengaruh signifikan antara
variabel dependen dan independen secara simultan.

b. Menghitung nilai sig 7 dengan rumus:

R|(k-1)
(1-R) |(N-k)
Dimana :

R? :Koefisien determinasi
K  :nilai variabel
N  :jumlah observasi
c. Derajat keyakinan (/evel signifiance / a = 5%)
1) Apabila nilai signifikansi F hitung lebih besar dari nilai F tabel,
maka hipotesis alternatif diterima.
2) Apabila nilai signifikansi F hitung lebih kecil dari nilai F tabel

maka hipotesis alternatif ditolak.
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3.9.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koto (2017:144) koefisien Determmasi (R?) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu. Apabila R? sama dengan 0, maka variasi variabel independen
yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun wvariasi variabel
independen. Jika R? sama dengan 1, maka variasi variabel independen yang
digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen.

Sugiyono (2017:277) Rumus untuk menghitung koefisien determinasi
sebagai berikut :

D =R*x100%

Keterangan :
D = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien Korelasi Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Profil Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor food and beverages periode 2015-2019. Data yang digunakan
merupakan data sekunder. Sampel dalam penelitian in1 ada sebanyak 10
perusahaan. Setiap perusahaan food and beverages yang menjadi sampel, memiliki
profil perusahaan masing-masing yang menjelaskan secara detail tentang
perusahaan tersebut. Untuk itu, penulis akan menyajikan profil dari perusahaan
food and beverages sebagai berikut:
1. PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk) (CEKA)
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk (sebelumnya Cahaya Kalbar Tbk)
(CEKA) didirikan 03 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Ruang lingkup kegiatan CEKA
meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati (minyak kelapa
sawit beserta produk-produk turunannya), biji tengkawang, minyak
tengkawang dan minyak nabati spesialitas untuk industri makanan & minuman;
bidang perdagangan lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil bumi, hasil
hutan, berdagang barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk utama
yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel serta

turunannya.
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2. PT Delta Djakarta Tbk
Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel
Brouwerij. Dalam perkembangannya, kepemilikan pabrik ini telah mengalami
beberapa kali perubahan sehingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun
1970. Perusahaan dan pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat,
Bekasi Timur Jawa Barat. Ruang lingkup kegiatan Perusahaan yaitu untuk
memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam dengan merek “Anker”,
“Carlsberg”, “San Miguel”, “Kuda Putih”, dan “San Mig Light”. Perusahaan
juga memproduksi dan menjual produk minuman non-alkohol dengan merek
“Sodaku”, dan “Soda Ice”.
3. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (dahulu PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk, PT Gizindo Primanusantara, PT Indosentra Pelangi, PT
Indobiskuit Mandiri Makmur, dan PT Ciptakemas Abadi) merupakan produsen
berbagai jenis makanan dan minuman yang bermarkas di Jakarta, Indonesia.
Kantor pusat di Sudirman Plaza, Indofood Tower Lantai 23 J1. Jend. Sudirman
Kav 76-78 Jakarta. Perusahaan i didirikan pada tahun 1990 oleh Sudono
Salim dengan nama Pangan jaya Intikusuma yang pada tahun 1994 menjadi
Indofood. Perusahaan ini mengekspor bahan makanannya hingga Australia,
Asia, dan Eropa.
4. PT Indofood Sukses Makmur Tbk
PT Indofood Sukses Makmur, Tbk (Perusahaan) didirikan di Republik
Indonesia pada tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya
Intikusuma. Kantor pusat Perusahaan bertempat di Sudirman Plaza, Indofood

Tower, Lantai 27, JI. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta. Perusahaan bergerak
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di bidang usaha pembuatan mie dan penggilngan gandum menjadi tepung
terigu.
. PT Multi Bintang Indonesia, Tbk

PT Multi Bintang Indonesia, Tbk didirikan pada tanggal 3 Juni 1929,
Perseroan beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya. Kantor pusat
perusahaan di Jl. Daan Mogot Km.19 Tangerang. Perseroan melakukan
aktivitas produksi bir dan minuman lamnya dan produk-produk lain yang
relevan, pemasaran produk-produk pada pasar lokal dan internasional, dan
impor atas bahan-bahan promosi yang relevan dengan produk-produknya.
Perseroan memulai operasi komersial pada tahun 1929.
. PT Mayora Indah Tbk

PT Mayora Indah, Tbk (Perusahaan) didirikan dengan Akta No. 204
tanggal 17 Februari 1977. Ruang lingkup kegiatan Perusahaan adalah
menjalankan bidang usaha industri makanan, kembang gula, dan biskuit.
Perusahaan menjual produknya di pasar lokal dan luar negeri. Perusahaan
memulai usahanya secara komersial pada bulan Mei1 1978. Kantor pusat
Perusahaan terletak di Gedung Mayora, J1. Tomang Raya No. 21-23, Jakarta.
. PT Nippon Indosari Corporindo Tbk

PT Nippon Indosari Corporindo Tbk berdiri pada tahun 1995 dan
memulai kegiatan pemasarannya pada September 1996. PT Nippon Indosari
Corporindo Tbk adalah sebuah perusahaan roti dengan merek Sari Roti.
Perusahaan secara resmi mencatatkan saham di BEI dan menjual kepada publik

pada tahun 2010.
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PT. Sekar Laut Tbk

PT Sekar Laut, Tbk (“Perusahaan”) didirikan pada tanggal 19 Juli
1976. Perusahaan bergerak dalam bidang industri pembuatan kerupuk, saos
tomat, sambal, dan bumbu masak, serta menjual produknya di dalam negeri
maupun di luar negeri. Perusahaan beroperasi secara komersial pada tahun
1976. Kantor pusat Perusahaan terletak diJ1. Jend. Sudirman Kav. 7-8 Jakarta.
PT Siantar Top Tbk (STTP)

PT Siantar Top Tbk (perusahaan) didirikan berdasarkan akta No. 45
Tanggal 12 Mei 1987 dari Ny. Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup perusahaan terutama bergerak dalam bidang
industry makanan ringan, yaitu mie (snack noodle), kerupuk (crackers) dan
kembang gula (candy). Perusahaan ini1 berdomisili di Sidoharjo, Jawa Timur
dengan pabrik berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara),
dan Bekasi (Jawa Barat). Kantor pusat beralamat di JI. Tambak Sawah No. 21-
23 Waru, Sidoarjo.Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada bulan
September 1989. Hasil produksi perusahaan di pasarkan di dalam dan di luar
negeri, khususnya Asia.
PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk

PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk dirintis dari
usaha keluarga sejak tahun 19960. Pada tahun juli 1990 perseroan melakukan
penawaran perdana saham-sahamnya kepada masyarakat. Perusahaan
berkembangan saat ini menjadi salah satu perusahaan yang terkemuka di
Indonesia. Saat i perseroan merupakan produsen terbesar dibidang produk

susu cair dan terbesar keempat dibidang produk teh siap minuman.
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4.1.1.1 Retfurn Saham

Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
Saham. Return Saham merupakan tingkat pengembalian seluruh investasi yang
diharapkan, untuk menghasilkan keuntungan dari hasil jual beli saham yang
dilakukan oleh investor tersebut. Berikut ini adalah data dari tabel Return Saham

pada perusahaan sektor food and beverages periode 2015-2019.

Tabel 4.1
Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages
Periode 2015-2019

Return Saham
No| Perusahaan| 2915|2016 | 2017 | 2018 | 2019 | Jumlah |Rata-Rata
1 |[CEKA -0.523 0.942| -0.047| -0.999 | 0.493 -0.134 -0.0268
2 DLTA -0.011 | -0.038| -0.023 0.175 | 0.180 0.256 0.0512
3 ICBP -0.052 | -0.390| 0.043 0.164 | 0.113| -14.825 -2.965
4 [INDF 0.300| 0.396 0.049 | -0.029 | 0.066 0.083 0.0167
5 MLBI -0.291 0.424 0.163 | 15.999 | -0.031 16.255 31251
6 MYOR 0.255| -0.941 0.293 0.257 | 2.710 2.574 0.5148
7 ROTI -0.011 0.333| -0.217| -0.012 | 0.075 0.168 0.0336
8 |[SKLT 0.218 | -0.144 1.093 0.191 0.04 1.395 0.279
9 |STTP 0.001| -0.028 0.366 0] -0.030 0.309 0.0618
10 [ULTJ -0.027 | 0.265| -0.715 0.062 | 0.320 -0.095 -0.019
Jumlah -0.141 0.819 1.002 | 15.799 | 3.936 -1.461 1.1973
Rata-Rata -0.0141 | 0.0819| 0.1002| 1.5799 | 0.3936| -0.1461 0.11973

Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021

Berdasarkan dari tabel 4.1 terlihat bahwa Return Saham yang dimiliki 10
perusahaan sektor food and beverages mengalami fluktuasi karena harga saham
perusahaan setiap tahunnya berbeda, tergantung dengan penggunaan perusahaan.
Return Saham yang mengalami naik turun terjadi karena selisih Return Saham
tahun ini dengan Refurn Saham tahun sebelumnya lebih besar dibanding
peningkatan Return Saham tahun sebelumnya sehingga mengakibatkan Return

Saham mengalami naik turun. Seharusnya Return Saham yang baik adalah yang
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mengalami peningkatan setiap tahunnya, karena Refurn Saham untuk mengukur
tingkat keuntungan yang di dapatkan oleh perusahaan atas suatu investasi saham
yang dilakukan. Namun dari data tersebut i berarti tidak sepenuhnya mvestasi
dapat memenuhi tingkat pengembalian saham, sehingga harga saham semakin
melemah dan tingkat pengembalian saham perusahaan menjadi lebih kecil.
4.1.1.2 Return On Asset

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on
asset. Return on asset merupakan kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba
atau keuntungan atas jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan
untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Berikut i
adalah data dari tabel refurn on asset pada perusahaan sektor food and beverages

periode 2015-2019.

Tabel 4.2
Return On Asset Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages
Periode 2015-2019
No | Perusahaan cisscis Jumlah [Rata-Rata
2015 2016 2017 2018 2019

1 | CEKA 07.17| 1751 | 07.71 | 07.92| 1546 55.77 11.154
2 | DLTA 24.09 | 2730| 27.52 | 2896| 2892 | 136.79 27.358
3 | ICBP 11.00 | 1256 | 11.20| 13.55| 13.84 62.15 12.43
4 | INDF 04.03 | 06.40| 05.76 | 05.13| 06.13 27.45 5.49
5 | MLBI 2365 | 43.16 | 52.66 | 4238 | 41.63 | 203.48 40.696
6 | MYOR 11.02 | 10.74| 10.93 10.00 | 10.71 53.4 10.68
7 | ROTI 0999 | 09.58| 0296 | 02.89| 05.05 30.47 6.094
8 | SKLT 0532 | 03.63| 03.61 | 04.27| 05.68 22.51 4.502
9 | STTP 09.67| 07.45| 09.22 | 09.69| 16.74 52.77 10.554
10| ULTJ 14.80 | 16.74| 13.72 12.62 | 15.67 F3:55 14.71
Jumlah 120.74 | 155.07 | 145.29 | 137.41 | 159.83 | 718.34 | 143.668
Rata-Rata 12.074 | 15.507 | 14.529 | 13.741 | 15983 | 71.834 | 14.3668

Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021
Berdasarkan dari tabel 4.2 terlihat bahwa refurn on asset yang dimiliki 10

Perusahaan food and beverages mengalami fluktuasi karena laba bersih setelah
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pajak dan total aset perusahaan yang setiap tahunnya berbeda, tergantung dengan
penggunaan perusahaan. Return on asset bertujuan untuk mengukur efektifitas
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber dana yang sering juga disebut
hasil pengembalian atas investasi. Hal ini tentu saja berpengaruh dengan Return
Saham, karena jika semakin tinggi return on asset menunjukkan semakin efektif
perusahaan memanfaatkan aktivanya untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak,
dengan semakin meningkatnya return on asset maka profitabilitas perusahaan
semakin baik.

4.1.1.3 Net Profit Margin

Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah net profit
margin. Net profit margin digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih
yang diperoleh perusahaan dari penjualan di setiap tahunnya. Dengan net profit
margin kita dapat melihat sejauh mana perusahaan mampu memaksimalkan
penjualan untuk menghasilkan laba bersih yang besar.

Semakin besar Net profit margin maka kinerja perusahaan akan semakin
produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio mi menunjukkan berapa besar
persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio
ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba
yang tinggi. Sebelum menanamkan dananya, investor melakukan analisis terhadap
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Mereka ingin tahu atas informasi
yang berhubungan dengan kondisi keuangan yang berdampak pada kemampuan
perusahaan untuk membayar dividen untuk menghindari kerugian. Berikut ini
adalah data dari tabel net profit margin pada perusahaan sektor food and beverages

periode 2015-2019.
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Tabel 4.3
Net Profit Margin Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food And Beverages
Periode 2015-2019
No|Perusahaan NPM Jumlah Rata—RataL
2015 2016 2017 2018 2019

1 | CEKA 03.05 06.06 | 02.52 02.55 06.90 21.08 4.216
2 | DLTA 3576 | 4220 4747 | 4941 49 .86 224.7 44.94
3 | ICBP 09.20 10.56 | 09.95 12.12 12.67 54.5 10.9
4 | INDF 05.79 | 07.90| 07.26| 06.76 07.70 3541 7.082
5 | MLBI 18.42 30.09 | 39.00| 33.55 32.49 153.55 30.71
6 | MYOR 08.43 07.56 | 07.83 07.31 08.14 3997 7.854
7 | ROTI 12.44 11.09 | 0543 04.59 07.08 40.63 8.126
8 | SKLT 02.69 | 0247 0251 03.05 03.50 14.22 2.844
9 | STTP 07.29 | 06.62 07.64 | 09.02 13.73 443 8.86
10 | ULTJ 11.93 15.14 14.58 12.81 16.59 71.05 14.21
Jumlah 115 | 139.69 | 144.19 | 141.17| 158.66 698.71 | 139.742
Rata-Rata 11.5| 13.969 | 14.419 | 14.117 | 15.866 69.871 | 19.9742

Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021

Berdasarkan dari tabel 4.3 terlihat bahwa net profit margin yang dimiliki
10 Perusahaan food and beverages mengalami fluktuasi karena laba setelah pajak
dan penjualan perusahaan yang setiap tahunnya berbeda, tergantung dengan
penggunaan perusahaan. Net profit margin merupakan rasio yang menunjukan
berapa besar presentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Hal ini
tentu saja berpengaruh dengan Refurn Saham, karena jika semakin tinggi nilai net
profit margin maka investor semakin menyukai perusahaan tersebut karena
menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan hasil yang baik melebihi harga
pokok penjualan.
4.1.1.4 Earning Per Share

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah earning
per share. Earning per share digunakan untuk mengukur potensi maksimum yang

mungkin diperoleh pemegang saham dalam pembagian laba di setiap tahunnya.
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Berikut mi adalah data dari tabel earning per share pada perusahaan sektor food

and beverages periode 2015-2019.

Tabel 4.4
Earning Per Share Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food And Beverages
Periode 2015-2019

No [Perusahaan Lo jumlah Rata-

2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019 Rata
1 | CEKA 17.90 41.96 18.05 | 1557 | 36.21 129.69 25.938
2 | DLTA 31.24 40.84 46.08 | 55.11 | 51.51 22478 44.956
3 | ICBP 50.13 31.13 3038 | 3994 | 45.96 197.54 39.508
4 | INDF 42.24 55.98 58.05 | 56.51| 67.22 280 56
5 | MLBI 23.58 46.61 62.74 | 58.13| 57.24 248.3 49.66
6 | MYOR 05.59 06.21 07.29 | 07.87| 09.12 36.08 7.216
7 | ROTI 05.34 05.52 02.67 | 02.51| 04.67 20.71 4.142
8 | SKLT 92.99 95.67 | 106.45 | 148.08 | 208.27 651.46 | 130.292
9 | STTP 14.17 13.29 16.49 | 1947 | 36.83 100.25 20.05
10 | ULTJ 18.14 24.57 06.15| 06.07| 08.96 63.89 12.778
Jumlah 301.32 | 361.78 | 354.35 | 409.26 | 525.99 | 1,952.70 | 390.541
Rata-Rata 30.132 | 36.178 | 35.435 | 40.926 | 52.599 195.27 | 39.0541

Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021

Berdasarkan dari tabel 4.4 terlihat bahwa earning per share yang dimiliki
10 perusahaan food and beverages mengalami fluktuasi karena laba setelah pajak
dan saham beredar perusahaan yang setiap tahunnya berbeda, tergantung dengan
penggunaan perusahaan. Perusahaan yang menghasilkan earning yang tinggi tentu
saja akan disukai oleh mvestor karena hal itu menunjukkan besarnya bagian
keuntungan yang akan diterima oleh para pemegang saham.
4.1.2 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif Berikut adalah hasil teknik analisis data yang digunakan

pada penelitian in1 yaitu:
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4.1.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda yang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisa yang valid. Dalam uji asumsi klasik mni1
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas dan uji
autokorelasi.
4.1.3.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam
model regresi penelitian cenderung normal.

Juliandi (2014:160) Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data,
maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai
kolmogorov smirnov adalah tidak signifikan (4symp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)).
Berikut ini dapat dilihat secara grafik hasil penelitian yang telah di olah dengan

pengujian SPSS VERSI 25 adalah sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: RETURN SAHAM
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Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Data
Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021
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Pada gambar 4.1 diketahui bahwa hasil dari pengujian normalitas data
menunjukkan penyebaran titik-titik data mendekati garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
berdistribusi normal dan layak untuk dianalisis. Salah satu uji statistik yang dapat
digunakan untuk menguji normalitas residual adalah kolmogorov smirnov. Apabila
angka signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan apabila angka
signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Berikut ini dapat dilihat secara tabel hasil penelitian yang telah di olah
dengan pengujian SPSS VERSI 25 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil One Sample Kolmogorov Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parameters?®® Mean .0000000
Std. Deviation 440.37934819
Most Extreme Differences  Absolute 144
Positive 144
Negative -.110
Test Statistic 1.001
Asymp. Sig. (2-tailed) .269

Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021
Dari tabel 4.5 dapat dilihat dari nilai kolmogorov smirnov sebesar 0,269
pada signifikan 0,269. Hal ini menunjukan bahwa data tersebut berdistribusi normal
dikarenakan > 0,05.
4.1.3.2 Uji Multikolinieritas
Juliandi (2014:161) Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah
pada modal regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel

independen. Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan melihat nilai



55

faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/ VIF) antar variabel independen dan
nilai folerance. Batasan umum dari nilai multikolinieritas adalah nilai rolerance >
0.10 atau sama dengan VIF < 10.

Dengan SPSS VERSI 25 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas

sebagai berikut :
Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 ROA 2.950 1.953
NPM -1.338 1.454
EPS 2976 2.547

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM
Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021

Dari data pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) untuk variabel Return On Asset (X1) sebesar 1,953, variabel Net
Profit Margin (X2) sebesar 1,454, dan variabel Earning Per Share (X3) sebesar
2,547. Demikian juga nilai Tolerence pada variabel Return On Asset (X1) sebesar
2,950, variabel Net Profit Margin (X2) sebesar -1,338, dan variabel Earning Per
Share (X3) sebesar 2,976.

Dari masing-masing variable nilai tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitas antara variabel
independen yang diindikasikan dari nilai folerance setiap variabel independen lebih
besar dar1 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa
analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda.
4.1.3.3 Uji Heterokedastisitas

Juliandi et al., (2014:161) Heterokedastisitas digunakan untuk menguji

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu
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pengamatan yang lain. Jika variansi residual dari satu pengamatan ke pengamatan

lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varian berbeda disebut

heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan heterokedastisitas
antara laimn:

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi
heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang tidak jelas seperti titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Dengan SPSS VERSI 25 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas

sebagai berikut :
Scatterplot
Dependent Variable: RETURN SAHAM
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Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021

Berdasarkan gambar 4.2 grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak atau tersebar baik di atas maupun di bawah 0 pada sumbu Y.

Hal in1 menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.
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4.1.3.4 Uji Autokorelasi

Juliandi et al., (2014:163) Uji autokorelasi bertujuan untuk mengujiapakah
dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah bebas
dari autokorelasi. Cara mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin
Watson (D-W):
1. Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Jikanilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jikanilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative.

Dengan SPSS VERSI 25 maka dapat diperoleh hasil uji autokorelasi

sebagai berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 119 .606 .592 455.14475 2.181

a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, ROA

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM
Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021

Berdasarkan dari tabel 4.7, dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson (D-
W) sebesar 2,181. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dapat dikatakan
bahwa nilai D-W terletak diantara -2 sampai +2 yang menyimmpulkan bahwa tidak
ada autokorelasi.
4.1.4 Regresi Linear Linier Berganda

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa model regresi yang dipakai dalam penelitian ini telah
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memenuhi model estimasi yang Best Linear Unbiased Estimstor (BLUE) dan layak
untuk dilakukan analisis statistik selanjutnya, yaitu melakukan pengujian hipotesis.

Adapun hasil pengolahan data dengan analisis regresi linear berganda sebagai

berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 142.106 92.659 1.534 132
ROA .032 .008 558 2950 1.953
NPM -.004 .003 -.218| -1.338 1.454
EPS .031 .010 6431 2976 2.547

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM
Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.8 pada kolom Unstandardized Coefficients bagian B
diperoleh model persamaan regresi linier berganda yaitu:

Y= 142,106 + 0,032 - 0,004 + 0,031 + ¢

dimana:

Y = Return Saham

o = Konstanta

p1,62,53 = Parameter koefisien regresi
X1 = Return On Asset

X2 = Net Profit Margin

X3 = Earning Per Share

€ = Pengganggu

Penjelasan dari nilai a, B1, B2 dan B3 pada Unstandardized Coefficients

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Nilai “Konstanta” = 142,106 dengan arah hubungan positif menunjukkan
bahwa apabila variabel independen dianggap konstan maka Return Saham telah
mengalami kenaikan sebesar 142,106 atau sebesar 14210,6%.

2. Nilai koefisien regresi linier berganda X1 sebesar 0,032 dengan arah hubungan
positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan return on asset maka akan diikuti
oleh kenaikan Return Saham sebesar 0.032 atau sebesar 3,2% dengan asumsi
variabel independen lainnya dianggap konstan.

3. Nilaikoefisien regresi linier berganda X2 sebesar -0,004 dengan arah hubungan
negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan ner profit margin maka akan
diikuti oleh penurunan Return Saham sebesar 0,004 atau sebesar 0,4% dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan..

4. Nilai koefisien regresi linier berganda X3 sebesar 0,031 dengan arah hubungan
positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan earning per share maka akan
diikuti oleh kenaikan Return Saham sebesar 0,031 atau sebesar 3,1% dengan
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

4.1.5 Uji Hipotesis

4.1.5.1 Uji Statistik t

Test uji-t digunakan untuk menguji setiap variabel bebas (X) atau
independen secara individual mempunyai pengaruh positif dan signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat (Y). Untuk menyederhanakan uji statistic penulis

menggunakan pengolahan data SPSS VERSI 25, maka hasil uji t sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Uji-t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 142.106 92.659 1.534 132
ROA .032 .008 558 2950 1.953
NPM -.004 .003 -.218| -1.338 1.454
EPS 031 .010 6431 2976 2.547

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM
Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021

Tabel 4.9 menunjukkan hasil pengujian statistik t sehingga dapat

menjelaskan pengaruh variabel independen secara parsial.

1. Pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham

a.

b.

Variabel ukuran perusahaan memiliki thtung 2,950. Dengan menggunakan
ttavel, diperoleh traver sebesar 2,01290. Hal ini menunjukkan bahwa tniung
sebesar 2,950 lebih besar dari tmner yang sebesar 2,01290 sehingga Ho
ditolak. Artinya, secara parsial refurn on asset berpengaruh secara positif
terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur sektor food and
beverages periode 2015-2019.

Nila1 signifikansi sebesar 1,953 menunjukkan bahwa nilai sig. untuk ujit
individual (parsial) lebih besar dari 0,05. Hal ini sesuai dengan hasil
pengujian statistik yang membandingkan antara tutug dengan tepe yaitu
secara parsial return on asset berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham perusahaan manufaktur sektor food and beverages periode 2015-

2019.

2. Pengaruh Ner Profit Margin terhadap Refurn Saham

a.

Variabel ukuran perusahaan memiliki thitung -1,338. Dengan menggunakan
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tuavel, diperoleh tiavel sebesar 2,01290. Hal ini menunjukkan bahwa tuiung
sebesar -1,338 lebih kecil dari twpet yang sebesar 2,01290 sehingga Ho
diterima. Artinya, secara parsial net profit margin tidak memiliki pengaruh
secara positif terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur sektor
food and beverages periode 2015-2019.

Nilai signifikansi sebesar 1,454 menunjukkan bahwa nilai sig. untuk uji
t mdividual (parsial) lebih besar dari 0,05. Hal i sesuai dengan hasil
pengujian statistik yang membandingkan antara tpiune dengan tepe yaitu
secara parsial net profit margin berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham perusahaan manufaktur sektor food and beverages periode 2015-

2019.

3. Pengaruh Earning Per Share terhadap Refurn Saham

a.

b.

Variabel ukuran perusahaan memiliki tpamg 2,976. Dengan menggunakan
ttavel, diperoleh ttaver sebesar 2,01290. Hal ini menunjukkan bahwa titung
sebesar 2,976 lebih besar dari tmne yang sebesar 2,01290 sehingga Ho
ditolak. Artinya, secara parsial earning per share berpengaruh secara
positif terhadap Rerurn Saham pada perusahaan manufaktur sektor food and
beverages periode 2015-2019.

Nila1 signifikansi sebesar 2,547 menunjukkan bahwa nilai sig. untuk uji t
individual (parsial) lebih besar dari 0,05. Hal ini sesuai dengan hasil
pengujian statistik yang membandingkan antara tpiune dengan tewpe yaitu
secara parsial earning per share berpengaruh signifikan terhadap Return
Saham perusahaan manufaktur sektor food and beverages periode 2015-

2019.
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4.1.5.2 Uji Statistik F

Uji F 1n1 dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam uji F digunakan hipotesis
yang disebutkan di bawah ini:

HO: bl,b2,b3.,b4 = 0, artinya refurn on asset, net profit margin dan earning per
share tidak berpengaruh terhadap Rerurn Saham secara
simultan pada perusahaan manufaktur sektor food and
beverages periode 2015-2019.

Ha: bl,b2,b3,b4# 0, return on asset, net profit margin dan earning per share
berpengaruh terhadap Refurn Saham secara simultan pada
perusahaan manufaktur sektor food and beverages periode
2015-2019.

Kriteria : Ho diterima dan Ha ditolak jika F hitung < F tabel untuk a = 5%

Ha diterima dan Ho ditolak jika F hitung > F tabel untuk o = 5%

Tabel 4.10
Tabel Uji Statistik F
ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression | 2196445.374 3| 732148.458 3.534( .022°

Residual 9114896.605 46| 207156.741

Total 11311341979 49

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM
Sumber : Output SPSS, diolah Peneliti 2021

Hasil uj1 F yang ditampilkan dalam tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai
Fhitung adalah 3,534 dengan tingkat signifikansi 0,022 yang lebih besar dar1 0,05.
Dengan menggunakan Fruapet diperoleh nilai Fnet sebesar 2,81. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Fritung sebesar 3,534 lebih besar dari Fiver yang sebesar 2,81

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel bebas yaitu return on asset,
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net profit margin dan earning per share secara simultan berpengaruh siginifikan
terhadap Rerurn Saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food and Beverages
Periode 2015-2019.

4.1.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Apabila R? sama dengan 0, maka variasi variabel independen yang digunakan
dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel independen. Koto
(2017:144) Jika R? sama dengan 1, maka variasi variabel independen yang
digunakan dalam model menjelaskan 100% variasi variabel dependen.

Tabel 4.11
Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 JAT97 .606 882 445.14475

a. Predictors: (Constant), EPS, NPM, ROA

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM
Sumber : Output SPSS, Data diolah oleh peneliti 2021

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui nilai Adjusted R-Square sebesar 0,592
untuk melihat seberapa besar varians Return Saham dipengaruhi oleh varians
Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per Share atau dengan kata lain
seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

D=R* x100 %
D=0,592 X 100 %

D =59,2%
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (4djusted R-Square), maka
kemampuan Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per Share dalam
menjelaskan Rerurn Saham sebesar 59,2%, sedangkan sisanya 40,8% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian mi.

4.2 Pembahasan

Analisis hasil temuan penelitian i adalah analisis mengenai temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu
yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang
harus dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 4 bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis temuan penelitian, yaitu sebagai berikut:

4.2.1 Pengaruh Refurn On Asset Terhadap Return Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Refurn On Asset
Terhadap Return Saham pada Perusahaan manufaktur sektor food and beverages
periode 2015-2019. Menunjukkan bahwa Nilai tuwne untuk Return On Asset adalah
2,950 dan tuwe dengan diketahu sebesar 2,01290 (2,950 > 2,01290). dar1 hasil
penelitian ini diperoleh nilai signifikan Return On Asset berdasarkan uji t diperoleh
mempunyai angka signifikan sebesar 1,953 (sig. 1,953 >0,05) berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Return On Asset secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Refurn Saham pada Perusahaan
manufaktur sektor food and beverages periode 2015-2019. Hal ini menunjukkan
bahwa kenaikan atau penurunan Return On Asset mampu berpengaruh terhadap
kenaikan dan penurunan return saham.

Hal itu dikarenakan Return On Asset bisa mengukur efektivitas
perusahaan didalam menggunakan dari keseluruhan operasi perusahaan.

Sedangkan investor ada kecenderungan melihat ndikator laba yang merupakan
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angka dasar yang diperlukan didalam menentukan harga saham sehingga lebih
melihat indikator keuntungan perlembar saham yang dihasilkan perusahaan yang
dihasilkan serta untuk memprediksi pergerakan harga suatu saham.

Penelitian ini mendukung peneliti terdahulu oleh Firman (2018:9)
Return On Asset (merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. Return On Asset juga merupakan suatu ukuran
tentang efektivitas menajemen dalam mengelola investasinya. Perusahaan dengan
nilai Return On Asset yang tinggi maka akan menjadi daya tarik investor untuk
berinvestasi karena perusahaan Return On Asset yang tinggi dapat menghasilkan
tingkat keuntungan yang lebih besar dibandingkan perusahaan dengan nilai Return
On Asset yang rendah. Semakin tinggi nilai Return On Asset maka semakin baik
pula kinerja perusahaan atas penggunaan aktivanya.
4.2.2 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Refurn Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Net Profit Margin
Terhadap Return Saham perusahaan manufaktur sektor food and beverages periode
2015-2019. Nilai twwmne untuk Net Profit Margin adalah -1,338 dan ttae dengan
diketahui sebesar 2,01290 (-1,338 < 2,01290) dari hasil penelitian mi diperoleh
nilai signifikan Net Profit Margin berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka
signifikan sebesar 1,454 (sig. 1,454 > 0,05) berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa Netr Profit Margin secara parsial tidak
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Refurn Saham pada Perusahaan
manufaktur sektor food and beverages periode 2015-2019.

Net Profit Margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba tinggi, tetapi investor juga memperhatikan faktor lain seperti

hutang dan beban pajak dari perusahaan tersebut apabila hutang dan beban pajak
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tersebut tinggi maka mvestor menjadi tidak tertarik terhadap saham perusahaan
tersebut. Apabila nilai Net Profit Margin tinggi akan memberikan kontribusi
terhadap Rerurn Saham yang semakin rendah atau sebaliknya perubahan nilai Ner
Profit Margin yang semakin rendah akan memberikan kontribusi terhadap Return
Saham yang semakin tinggi.

Semakin besar rasio akan semakin baik, karena dianggap perusahaan
mendapatkan laba bersih yang tinggi. Hal tersebut memberikan keyakinan terhadap
para investor untuk memiliki saham perusahaan tersebut yang nantinya dapat
meningkatkan Refurn Saham dimasa yang akan datang.

4.2.3 Pengaruh Earning Per Share terhadap Retfurn Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Earning Per Share
Terhadap Return Saham perusahaan manufaktur sektor food and beverages periode
2015-2019. Nilai twwne untuk Earning Per Share adalah 2,976 dan tiwe dengan
diketahui sebesar 2,01290 (2,976 > 2,01290) dari hasil penelitian in1 diperoleh nilai
signifikan Earning Per Share berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka
signifikan sebesar 2,547 (sig. 2,547 > 0,05) berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terthadap Return Saham pada Perusahaan manufaktur sektor
food and beverages periode 2015-2019.

Hal 1ini disebabkan karena kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aset yang dimilikinya efektif, sehingga mengakibatkan laba yang
diperoleh sangat baik. Berdasarkan teori yang mendasarinya bahwa Earning
Per Share yang semakin besar akan menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak yang dihasilkan oleh

perusahaan makan total refurn yang diterima para pemegang saham juga
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semakin meningkat. Namun sebaliknya jika Earning Per Share semakin kecil
maka kemungkinan semakin kecil pula laba yang dibagikan kepada investor.

Susilowati (2011) Earning Per Share adalah pembagian dari jumlah laba
setelah pajak dengan jumlah saham yang beredar. Earning Per Share merupakan
rasio keuangan yang dipakai para investor yang berfungsi menganalisis
kemampuan dari perusahaan untuk mendapatkan laba dari saham yang dipilih.
Meningkatnya angka Earning Per Share berarti perusahaan berada dalam fase
berkembang sehingga dapat diartikan bahwa perusahaan dapat menghasilkan
keuntungan bersih per lembar sahamnya.
4.2.4 Pengaruh Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per Share

terhadap Refurn Saham

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On Asset, Net
Profit Margin dan Earning Per Share Terhadap Return Saham pada perusahaan
manufaktur sektor food and beverages periode 2015-2019. Hasil uji F yang
ditampilkan pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Futune adalah 3,534.
Sementara itu nilai dari Fravet dengan (N =50, k=3, a = 5%) diketahui sebesar 2.81.

Apabila nilai darl Fuitge dibandingkan dengan nilai dari Feper maka
diperoleh Fuitung > Favet = 3,534 > 2,81. Dengan tingkat signifikansi 0,022 > 0,05.
Secara simultan Return On Asset, Net Profit Margin dan Earning Per Share
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Remusrn Saham pada Perusahaan
manufaktur sektor food and beverages periode 2015-2019.

Fahmi (2013:152) Return Saham adalah keuntungan yang diharapkan oleh
seorang mvestor di kemudian hari terhadap sejumlah dana yang telah ditanamkan.
Pengharapan menggambarkan sesuatu yang bisa saja terjadi diluar dari yang

diharapkan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh return on asset, net profit
margin dan earning per share terhadap Return Saham pada perusahaan
manufaktur sektor food and beverages periode 2015-2019. Maka penulis dapat
menyimpulkan:

1. Secara parsial refurn on asset berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return Saham pada perusahaan manufaktur sektor food and beverages periode
2015-2019.

2. Secara parsial net profit margin tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ReturnSaham pada perusahaan manufaktur sektor food and beverages
periode 2015-2019.

3. Secara parsial earning per share berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return Saham pada perusahaan manufaktur sektor food and beverages periode
2015-2019.

4. Secara simultan return on asset, net profit margin dan earning per share
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Rerurn Saham pada perusahaan

manufaktur sektor food and beverages periode 2015-2019.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan

hal-hal sebagai berikut:

1.

Perusahaan hendaknya meningkatkan kinerja perusahaan tiap tahunnya agar
mampu bersaing dalam memperoleh kepercayaan dari investor sehingga
memudahkan untuk memperoleh modal dari luar perusahaan, semakin baik
kinerja tersebut salah satunya dapat tercermin dari semakin besarnya nilai
Return On Asset, sehingga perusahaan perlu meningkatkan nilai Return On
Asset untuk mendapatkan kepercayaan para investor.

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan yang
dihasilkan setiap tahunnya, yaitu dengan lebih meningkatkan lagi nilai Net
Profit Margin. Dengan cara menaikkan pendapatan laba bersih dan penjualan
bersih sehingga mampu untuk menarik minat para investor untuk menanamkan
modal untuk perusahaan tesebut.

Perusahaan diharapkan dapat memberikan laba per lembar saham sebesar
mungkin. Hal mi dikarenakan Earning Per Share mencerminkan kinerja
perusahaan dan semakin tinggi Earning Per Share maka akan meningkatkan
harga saham.

Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan memperluas
cakupan objek penelitian dengan meneliti variabel lam yang mempengaruhi
Return Saham serta menambah periode waktu penelitian sehingga dapat

memperoleh hasil yang maksimal.
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